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Pemberian TKD dan Kesra Diberlakukan 2014

Untuk PNS yang Behum
Terma Tunjangan

BUOL - Pemkab Buol akan
mempertimbangkan untuk
memberikan kembali Tun-
jangan Kinerja Daerah (TKD)
untuk PNS non guru dan
tunjangan Kesra untuk PNS
yang berstatus guru seper-
ti yang pernah diberlakukan

pada tahun 2012 lalu, Hal
itu dikatakan Bupati Buol dr
Amirudin Rauf SpOg kepa-
da wartawan di Buol, Kamis
(5/12).

Namun demikian, tunjan-
gan tersebut tidak langsung
diberikan secara serta merta
tanpamelihatstatus PNS dan
guru tersebut, apakah telah
menerima tunjangan atau ti-
dak. “Kami akan member-

lakukan kembali tunjangan
TKDkepadaPNS dan tunjan-
gan Kesra kepada guru, Teta-
pikitalihat dulu, apakah PNS
dan guru yang bersangkutan
belumpernahmendapattun-
jangan," kata Amirudin,
Menurutnya, Pemkab Buol
akanbersikapsangathati-ha-
ti dalam memberlakukan ke-
bijakanitunantinya, Pemkab
juga akan memverifikasi ter-

lebih dulu nama-nama PNS
dan guru yang belum sama
sekali menerima tunjangan,
Alasannya, selamaini diketa-
hui ada guru yang menerima
tiga tunjangan sekaligus ber-
samagaji, yaitugajisetiapbu-
lannya, tunjangan sertifikasi
dantunjangankhususseperti
guruyang bertugas di daerah

M Baca PEMBERIAN hal 22




image2.jpeg
/PNS yang Layak Dapat TKD Harus Penuhi Tiga Syarat

PEMBERIAN ..

Darl Hal 24|

terpencﬂ Adapula guru yang
menerimagajidan tunjangan
non sertifikasi, serta tunjan-
gan khusus daerah terpencil.
“Nah, guru seperti ini tentu
telah menerima double gaji,
alias menerima gaji dan dua
tunjangannya. Inisudah pasti
tidak akan mendapat tunjan-
gan Kesra,“ tegasnya.
Demikian pula dengan

pegawai yang berstatus PNS

non guru. Ditegaskan, PNS

yang telah mendapat tun-
jangan jabatan eselon dan
jabatan lainnya, maka tidak
layak mendapatkan tunjan-
gan TKD lagi. “Tidak akan
mendapat tunjangan TKD
kalau seorang PNS itu telah
mendapattunjanganjabatan
dan tunjangan lainnya,“ pa-
parnya.

Kata bupati, bagi PNS yang
dinvatakan lavak mendapat-

kan TKD harus memenuhi
tiga syarat, yaitu PNS yang
memiliki disiplin kerja yang
tinggi, PNS yang memiliki
atitud atau kecakapan, dan
seorang PNS yang memi-
liki kinerja yang baik sela-
ma melaksanakan tugasnya.
“Tiga syarat yang saya minta
sama PNS untuk mendapat-
kan tunjangan TKD tahunde-
pan, diaharusdisiplin, punya

-atitud, danpunyakinerjayang

baik,“ pungkasnya.(mch)




